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MOTTO 

حُسْنٰى فَادْعُوْهُ بٰهَا 
ْ
سْمَاۤءُ ال

َ
ا

ْ
ٰ ال ه  وَلِلّٰ

Dan Allah memiliki Asma>’ al-H{usna> (nama-nama yang 

terbaik), maka bermohonlah kepada-Nya dengan 

menyebutnya Asma>’ al-H{usna> itu. 

(Q.S. al-A’ra>f [7]: 180) 

 

حكَٰيْمُ 
ْ
عَلٰيْمُ ال

ْ
نْتَ ال

َ
مْتَنَاۗ اٰنَّكَ ا

َّ
ا مَا عَل

َّ
نَآ اٰل

َ
مَ ل

ْ
ا عٰل

َ
وْا سُبْحٰنَكَ ل

ُ
 قَال

Mereka menjawab, “Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami 

ketahui selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami. 

Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mengetahui, Maha 

Bijaksana.” 

(Q.S. al-Baqarah [2]: 32) 
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ABSTRAK 

Terdapat beberapa variasi penutup ayat al-Qur’an, di antaranya 

ialah berupa pasangan asma >’ al-h}usna>. Model penutup ayat ini tentunya 

mengandung makna yang tersimpan di dalamnya, khususnya makna 

yang bertalian erat (munasabah) dengan kandungan ayat. Sayangnya, 

penutup ayat model ini terkesan tidak begitu digali secara mendalam 

makna dan maksudnya. Padahal, asma >’ al-h}usna> sendiri merupakan 

nama-nama Allah yang agung dan menjadi perwakilan sifat-sifat luhur-

Nya. Bahkan, Al-Ghazali (w. 1111 M) menegaskan bahwa eksistensi 

nama-nama Allah pada dasarnya tetap pada Dzat dan pengetahuan-Nya. 

Dalam al-Qur’an kata al-‘Alīm seringkali dimaknai secara satu kesatuan 

dengan al-ḥakīm, seperti dalam pasangan ‘ali>m-h}aki>m yang sering 

menjadi penutup ayat. Adapun surah yang paling banyak ditutup dengan 

pasangan ‘ali>m-h}aki>m ialah surah an-Nisā’. 

Penelitian ini ditujukan untuk mengungkap munasabah 

pasangan ‘ali>m-h}aki>m sebagai penutup ayat dengan kandungan ayat 

dalam surah an-Nisa>’ berdasarkan penafsiran ar-Rāzī dalam Mafātīh al-

Gaib. Pemilihan ar-Rāzī ialah karena ia termasuk ulama tafsir yang juga 

menulis karya khusus terkait asma >’ al-h}usna>, selain ia juga pendukung 

Asy’ariyah yang sependapat dengan Al-Ghazali. Sumber utama 

penelitian ini ialah penafsiran ar-Rāzī dalam Mafātīh al-Gaib dan 

Lawa>mi’ al-Bayyina>t Syarh Asma>illa>h Ta’a>la wa as-S{ifa>t. Sedangkan 

metode yang digunakan ialah deskriptif-analitis dengan menggunakan 

teori munasabah yang ditawarkan oleh az-Zarkasyi.  

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa ar-Rāzī memaknai kata 

‘alīm dalam beberapa makna; meliputi ‘ilmullāh, entitas yang 

mengetahui, Maha Mengetahui, ada pula yang mengandung makna 

mubalaghah dari bentuk-bentuk kata dan makna lainnya, dan 

sebagainya. Adapun kata ḥakīm dan perubahannya menurut ar-Rāzī 

mengandung beberapa makna, yakni terkait dengan kecakapan dan 

kesempurnaan, ibarat atas penguasaan pengetahuan yang paling utama, 

dan terbebasnya Allah dari melakukan sesuatu yang tidak patut. 

Sedangkan untuk munasabah penutup delapan ayat dengan kandungan 

ayat dilihat dari penafsiran ar-Rāzī, diketahui bahwa yang tergolong 

dalam munasabah at-tamkīn ialah ayat 11, 17, 24, 92, 111, dan 170. 

Adapun yang tergolong munasabah at-tausyīkh hanya pada satu ayat, 

yakni 26. Sementara munasabah al-īgāl ditemukan pada ayat 104. Tidak 

ada munasabah at-taṣdīr, karena secara redaksi ayat juga tidak terdapat 

ayat yang memiliki kesamaan kata dengan penutup ayat. 

Kata Kunci: munasabah, asma>’ al-husna, ‘ali >m-h}aki>m, ar-Ra>zi>. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan 

tesis ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 

Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.  

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا 
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba’ B Be ب 

 Ta' T Te ت 

 |S|a’ S ث 
Es (dengan 

titik di atas) 

 Jim J Je ج 

 }H{a H ح 
Ha (dengan 

titik di bawah) 

 Kha KH Ka dan Ha خ 

 Dal D De د 

 |Z|al Z ذ 
Zet (dengan 

titik di atas) 

 Ra’ R Er ر 

 Zai Z Zet ز 

 Sin S Es س 

 Syin SY Es dan Ye ش 

 }S{ad S ص 
Es (dengan 

titik di bawah) 
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 }D{ad D ض 
De (dengan 

titik di bawah) 

 }T{a’ T ط 
Te (dengan 

titik di bawah) 

 }Z{a' Z ظ 
Zet (dengan 

titik di bawah) 

 ‘ Ain‘ ع 
Koma terbalik 

di atas 

 Gain G Ge غ 

 Fa‘ F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك 

 Lam L El ل 

 Mim M Em م 

 Nun N En ن 

 Wawu W We و 

 Ha’ H H ه ـ

 Hamzah ‘ Apostrof ء 

 Ya' Y Ye ي 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah  ditulis Rangkap 

دة متعد    Ditulis muta’addidah 

ة عد    Ditulis ‘iddah 

 

C. Ta’ Marbutah  di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 



x 

 

 ditulis h}ikmah حكمة 

 ditulis jizyah جزية 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab 

yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, 

dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

 

2. Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis h. 

 ’<ditulis kara>mah al-auliya الاولياء   كرامة 

 

3. Bila ta' marbu>t}ah hidup dengan harakat, fath}ah, kasrah, atau 

d}ammah ditulis t.  

الفطرة   كاة ز   Ditulis zaka>t al-fit}rah 

 

D. Vokal Pendek 

....  َ ....  Fathah ditulis a 

ِ.... ِِ ....  Kasrah ditulis i 

....  ِ ....  D{ammah ditulis u 

 

E. Vokal Panjang 

1 
Fathah + Alif 

 جاهلية 

ditulis 

ditulis 

a> 

ja>hiliyah 

2 
Fathah + Ya’ mati 

 تنسى 
ditulis 

ditulis 

a> 

tansa> 
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3 
Fathah + Ya’ mati 

 كري 

ditulis 

ditulis 

i> 

kari>m 

4 
D{ammah + Wawu mati 

 فروض 
ditulis 

ditulis 

u> 

furu>d} 

 

F. Vokal Rangkap 

1 
Fathah + Ya’ mati 

 بينكم 
ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

2 
Fathah + Wawu mati 

 قول 
Ditulis 

ditulis 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata  Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a’antum أأنتم 

 ditulis u’iddat اعدت 

شكرت   لئن   ditulis la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam  

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah 

 ditulis al-Qur’a>n القرآن 

 ditulis al-qiya>s القياس 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah 

 '<ditulis as-sama السماء 

 ditulis asy-syams الشمس 
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat ditulis menurut 

Bunyi atau Pengucapannya 

الفروض   ذوى   ditulis z\awī al-furu>d{ 

السنة   اهل   ditulis ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Para pakar sastra Arab sepakat bahwa sejak diturunkan, al-

Qur’an menjadi satu-satunya teks bahasa Arab yang paling tinggi nilai 

sastranya, baik secara tekstual maupun kontekstual.1 Struktur kalimat 

demi kalimat, bahkan kata demi kata dalam al-Qur’an bukanlah sesuatu 

yang terjadi secara kebetulan. ‘Usma>n bin Jinni> (w. 392 H), seorang 

pakar bahasa Arab, juga menekankan bahwa pemilihan huruf-huruf, 

kosa kata dalam bahasa Arab bukan suatu kebetulan, melainkan 

mengandung falsafah bahasa tersendiri.2 Di samping sisi tekstualnya 

dengan gaya bahasa yang tinggi, al-Qur’an juga mengandung pesan 

ilahiyah yang hendak disampaikan kepada audiensnya. 

Al-Qur’an sebagai sumbernutama dalam pedomannhidup umat 

Islam, selain kayandengan gaya bahasa dan strukturnkalimatnya yang 

indah, juga kaya denganmkonsep-konsepmilmu, nilai-nilai, serta 

petunjuk-petunjuk untuk perjalanan hidupimanusia, tidak pernah kering 

untuk membahasnya,nseyogianya umat Islamnsenantiasa melakukan 

pengkajiannterhadap al-Qur’an untuknmemahami dan mengamalkan 

secara benar.3 Ziyad at-Tubany memaparkan bahwa mempelajari al-

Qur’an ibaratkan mempelajari alam semestanbeserta isinya. Tidak akan 

 
1 Sulaiman ath-Tharawanah, Rahasia PilihannKata dalam al-Qur’an, terj. 

AgusnFaishal Kariem dannAnis Maftukhin (Jakarta Timur:iQisthi Press, 2004), 3. 

2 M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an: Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, 

Isyarat Ilmiyah, dan PemberitaaniGaib (Bandung: Mizan,n2004), 90. 

3 Abd RahmannR, “Memahami Esensi Asmaul Husna dalam al-Qur’an 

(Implementasinya sebagai Ibadah dalam Kehidupan)”, Jurnal Adabiyah,nVol. XI, 

No.n2/2011, 151. 
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pernah habis dan selalu memunculkannhal-hal baru, dan ini juga lah 

yang menjadi sebuah keistimewaannal-Qur’an.4 

Salah satunhal yang menarik untukndikaji adalah ungkapan 

sifat-sifat Allah dalamnal-Qur’an, atau yang biasa disebut dengan 

asma>’ al-h}usna>. Penyebutan asma>’ al-h}usna> dalam al-Qur`an 

merupakan salah satunmedia bagi manusianuntuk mengenal Allah. 

Dengan mengenal asma>’ al-h}usna> setidaknya seseorang memilikinsikap 

yang benar,mserta mendapatkan optimismemdalam kehidupannya. 

Menurut IbnunArabi “Barang siapa memperoleh makna-makna dan 

rahasia yang terkandung dalam asma>’ al-h}usna>, maka akan terbuka 

baginya seluruh jalan untuk memperoleh taufiq dari Allah”.5 

Asma>’ al-h}usna> merupakannpersoalan yangnsangatnpenting 

dalamnaqidah Islam. Inindibuktikan dengan banyaknyanayat al-Qur`an 

yangnmemerintahkan untuknmengetahui Asma>’nal-h}usna>,nberpegang 

teguh,ndan berdo`andengannya.nBahkan Rasulullah punrtelah memberi 

kabar gembira berupaijaminan masuk surgaibagi siapa yang menghafal 

serta mengaplikasikannyaidalam kehidupan sehari-hari.6 

Firman Allah surah al-A'rafnayat 180: 

ِّ ٰ سْمَاۤوَلِلّ
َ
ا
ْ
ال ح سْنِ ِِءِ ِ

ْ
بّهَاِ ال ِ وْه  فَادْع  فّيْ ِِِىِ وْنَِ حّد 

ْ
ل ي  ذّينَِْ

َّ
ال واِ سْمَاِِۤوَذَر 

َ
ان وْاِِِه ِ ىِٕا

َ
مَاِك جْزَوْنَِ سَي 

وْنَِ 
 
ِيَعْمَل

Dan Allah memilikiiasma>’ al-h}usna>i(nama-nama yangiterbaik), maka 

bermohonlahmkepada-Nya denganmmenyebutnya asma>’mal-h}usna> itu 

dan tinggalkanlahnorang-orang yangnmenyalahartikan nama-nama-

 
4 Ziyad at-Tubany,nMembaca dan MemahaminKonstruksi al-Qur’an 

(Jakarta: Indomedia Group,n2006), 23. 

5 Ibnu Arabi, Tafsir Ahkam (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), II, 805. 

6 Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Asmaul Husna, terj. Samson Rahman, Cet. Ke-

3n(Jakarta: Pustakanal-Kautsar,n2003), xiii. 
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Nya.rMereka kelak akannmendapat balasanrterhadap apa yangntelah 

mereka kerjakan.7 

 

Sabda Nabi Muhammad SAW: 

رَيرَْةَ، بّيِه 
َ
ىiعَنِْأ

َّ
ِصَل ّ

بّي  مَ،iعَنِْالنَّ
َّ
يْهِّوَسَل

َ
ِعَل :iالِلَّ 

َ
ِتّسْعَةًِوَتّسْعّينَِاسْمًا،ِمّائَةًِِ»ِِقَال ّ ِلِلَّّ إّنَّ

ةَِ جَنَّ
ْ
ِال

َ
حْصَاهَاِدَخَل

َ
اِوَاحّدًا،ِمَنِْأ

َّ
 .«إّل

Dari Abu Hurairah,ndari Nabi صلى الله عليه وسلم beliaunbersabda, "Allah 'Azza wa 

Jalla mempunyai sembilan puluh sembilan nama, seratus kurang satu, 

barang siapa menjaganya maka ia akan masuk surga".8 

 

Asma>’ al-h}usna> ini mengandung makna yang eratnkaitannya 

dengannnilai-nilai kehidupannmanusia. Umat manusiamakan maju, 

bermartabat,ndan sejahtera dalamnsuasana kehidupan yangndamai dan 

tentrammapabila umat manusiammau menjunjung tinggimnilai-nilai 

tersebutidan mengamalkannyaidalam praktik kehidupan.9 

Melihat pentingnya asma>’ al-h}usna> para ulama`nberlomba 

membahasnya, baikndalam kitab hadis10, aqidah11, maupunntafsir12. 

Asma>’ al-h}usna> sendiri banyak termuat dalam rangkaian ayat al-

 
7 Q.S. al-A’ra>fn[7]: 180 dan Terjemah Kemenag 2002 dalam Qur’a>n 

Kemenag in Microsoft Word. 

8 Penggalan hadis no. 2677, “Kitab Zikir, Doa, Taubat, dan Istighfar”, 

Muslim binnal-Hajjaj Abunal-Hasan al-Qusyairinan-Naisaburi, ShahihnMuslim, vol. 

4 (Beirut: DarnIhya’ at-Turats al-‘Arabiy, t.t.), 2063. 

9 Abd Rahman R, Memahami Esensi Asma>ul H{usna>, 151. 

10 Sebagian ulama` mencantumkannbab khusus yangnmembahas tentang 

asma>’nal-h}usna>, misalnyanbab Tauhid. Ibnu Qayyim, Asmaul Husna, 268-269. Lihat 

Muhammad binnIsma’il Abu ‘Abdullahnal-Bukhari al-Ja’fi, Shahih Bukhari (ttp.: Dar 

Thuq an-Najah, 1422), IX, 118. 

11 Membicarakan tentang asma>’ al-h}usna>, meliputi keterangan makna 

dannbagian-bagian yangnmenjelaskan tentang Dzat,nSifat, dan Perbuatann(af’a>l) 
Allah. Ibnu Qayyim, Asmaul Husna, 268-269. 

12 Menjelaskan tentang susunan kata yang memuat asma>’ al-h}usna> dari segi 

balaghahnya (keindahan bahasa). Ibnu Qayyim, Asmaul Husna, 268-269. 
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Qur’an,nbaik yang berdiri sendiri maupunnyang berpasangan. Ini 

membuktikan bahwasanya asma>’ al-h}usna> mendapatkan tempat 

tersendiri sebagai suatu bagian yang cukup diperhitungkan dalam al-

Qur’an. Ini yang menarik peneliti untuk menjadikannya bahan kajian. 

Lebih khusus, peneliti akan memfokuskan kajian terhadap asma>’ al-

h}usna> berpasangan yang berada pada akhir ayat, mengingat seringnya 

ayat-ayat al-Qur’annmenggunakan pasangan asma>’nal-h}usna> sebagai 

pilihanipenutup ayat. 

Penulis mendapati bahwa banyak mufasir ketika menafsirkan 

lafaz} asma>’ al-h}usna> dan kaitannya dengan ayat yang ditutupnya telah 

menerapkannhubungan keserasian (munasabah)nantara ayat dan lafaz} 

asma>’ al-h}usna> tersebut, misalnya al-A<lu>si> ketika menafsirkan Q.S. al-

Baqarah ayat 37: 

قِ 
َ
ِفَتَل

 
هِ ىِا ّ

ب  ِمّنِْرَّ لّمِ ِدَم 
َ
يْهِِّ ك

َ
حّيْمِ ِاّنَّهِ ِتٍِفَتَابَِعَل ِالرَّ اب  وَِالتَّوَّ ِه 

Kemudian Adam menerimanbeberapa kalimat darinTuhannya, lalu Dia 

punnmenerima taubatnya.nSungguh, Allah MahamPenerima taubat, 

MahanPenyayang.13 
 

Dalam tafsirnya, al-A<lu>si> mengawali dengan penjelasannmakna 

taubatndan kenapa ayatnini ditutup dengannlafaz} at-tawwa>b yang 

bermaknanAllah Maha PenerimanTaubat. Hal ininkarena makna at-

tawwa>b yang lebihndalam memiliki duaisebab: Pertama, Allahnyang 

memberi petunjukiuntuk bertaubat. Kedua, Allahnyang menerima 

taubat hambanyaiyang bertaubat. Makanpenempatan namaiat-tawwa>b, 

 
13 Q.S. al-Baqarah [2]: 37 dan Terjemah Kemenag 2002. 
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karena Allahiyang memberikanipetunjuk kepada Adamiuntuk bertaubat 

dan Allahijuga yang menerimaitaubatnya.14 

Lalu al-A<lu>si> menjelaskanmkeserasian dua namamyang 

digabungkan menjadi satunpada ayat ini at-tawwa>b danrar-rahi>m, al-

A<lu>si> menilainpemilihan ini sangatnserasi karena seorangnhamba tidak 

akannbertaubat tanpanpetunjuk Allahn(at-tawwa>b) dan petunjuknitu 

tidaklah diberikannmelainkan karenankasih sayang Allahn(ar-rahi>m). 

Lebihnjauh al-A<lu>si menjelaskannpeletakkan namanar-rahi>m padanayat 

ini untuknmenyanggah pendapat muktazilahnbahwa diterimanyaitaubat 

seorang hamba bukanlahnkarena kewajiban Allahnmenerima taubat, 

namun hal tersebut adalah wujud kasih sayang Allah kepada 

hambanya.15 

Contoh lain, as-Sa’di > Ketika menafsirkan Q.S. al-Baqarah ayat 

158: 

فَاِِِاّنَِِِّ۞ مَرْوَةَِِِالصَّ
ْ
ِِِفَمَنِِِِِْ الِٰلِِِّرِّىِٕشَعَاِِِۤمّنِِِْوَال بَيْتَِِِحَجَّ

ْ
وِِِّال

َ
اِِاعْتَمَرَِِِا

َ
نَاحَِِِفَل يْهِِِّج 

َ
نِِِْعَل

َ
ِِا

فَِ وَّ  عَلّيْمِ ِشَاكّرِ ِالِٰلَِِفَاّنَِِّخَيْرًاِ ِتَطَوَّعَِِوَمَنِِِِْ بّهّمَاِيَّطَّ

Sesungguhnya Safa dannMarwah merupakan sebagiannsyi‘ar 

(agama)nAllah. Maka barangnsiapa beribadah hajinke Baitullah 

ataunberumrah, tidak adandosa baginya mengerjakannsa‘i antara 

keduanya.nDan barang siapandengan kerelaan hatinmengerjakan 

kebajikan,nmaka Allah MahanMensyukuri, Maha Mengetahui.16 
 

Pada ayat ininAllah SWT menjelaskanntentang fungsi 

Shafandan Marwah yangnmerupakan tanda-tandankebesaran Allah 

SWTnsekaligus anjurannuntuk melaksanakan ibadah hajindan umrah 

 
14 Syihabuddin Mah}mud bin ‘Abdillahnal-H{usaini al-A<lu>si>, Ru>hnal-Ma’a>ni> 

finTafsi>r al-Qur’annal-‘Az}im wanas-Sab’unal-Mas\aniy (Bairut: Da>rnal-Kutub al-

‘Ilmiyah,n1995), I, 239. 

15 Ibid. 

16 Q.S. al-Baqarahn[2]: 158 dan Terjemah Kemenag 2002. 
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sebagainsebuah amal kebaikan.nPada penutup ayat,nAllah SWT 

Menjelaskan خيرا  nsiapa yangnmelakukan kebajikanidengan,ومن تطوع 

kerelaan hati, makansesungguhnya Allahnadalah شاكر yangimemiliki 

arti selaluimembalas amal sedikitidengan balasan yangnbesar, sehingga 

amalmkebaikan sekecil apapunmtidak akan luputmdari balasan-Nya. 

Setelahnmenjelaskan tentang kepastiannadanya balasan amalnbaik dari 

Allah SWTidisebutkan pula bahwaiAllah adalah عليم MahaiMengetahui 

maksudndan niatnhamba-hambanya dindalam beribadah,nsehingga 

balasaniamal hanya akanidiberikan untukihamba-hambanya yang taat.17 

Contoh lain Ketika ar-Ra>zi> menafsirkan surah an-Nisā’ ayat 11: 

الِٰلِ  ِ م 
 
وْصّيْك فّيْ ِي  يَيْنِِّ ِِِ

َ
نْث
 
ا
ْ
ال ِ ِحَظ ّ

 
مّثْل رِّ

َ
ك لّلذَّ مِْ

 
ادكّ

َ
وْل
َ
نّسَاِِۤا ِ نَّ

 
ِِفَاّنِْك نَّ ه 

َ
فَل اثْنَتَيْنِّ فَوْقَِ ءًِ

تَرَكَِ مَاِ ثَاِ
 
ل ِِ ِِِِ ث  صْف  الن ّ هَاِ

َ
فَل وَاحّدَةًِ انَتِْ

َ
اِِِِوَاّنِْك مَِّّ ِ س  د  السُّ مَاِ نْه  م ّ وَاحّدٍِ ِ ّ

 
ل لّك  بَوَيْهِّ

َ
وَلّا

هِ 
َ
ل انَِ

َ
اّنِْك ِِ ِِتَرَكَِ د 

َ
هِ ِِوَل

َّ
ل نِْ

 
يَك مِْ

َّ
ل وَرّثَه  ِِفَاّنِْ ِوَّ د 

َ
بَوِ ِِوَل

َ
ِِ ا ث 

 
ل الثُّ هِّ م ّ

 
فَلّا ِ ه  ِِه 

َ
ل انَِ

َ
ِِِِفَاّنِْك اّخْوَة 

هِّ م ّ
 
ِمّنْْۢفَلّا س  د  وْصّيِْبّهَا ِِِالسُّ ةٍِيُّ وِْدَيْنٍِِ ِِبَعْدِّوَصّيَّ

َ
ِِِا

 
بْنَاِۤبَاۤا

َ
مِْوَا

 
مِْ ؤ ك

 
ِِِِؤ ك قْرَب 

َ
مِْا ه  يُّ

َ
وْنَِا اِتَدْر 

َ
ل

مِْنَفْعًاِِ 
 
ك
َ
نَِالِٰلِِّل ِالِٰلَِِِِ فَرّيْضَةًِم ّ انَِعَلّيْمًاِحَكّيْمًاِاّنَّ

َ
 ِك

Allah mensyariatkan (mewajibkan)nkepadamu tentangn(pembagian 

warisan untuk)nanak-anakmu, (yaitu)nbagian seorang anaknlaki-laki 

samandengan bagianndua orang anaknperempuan. Dannjika anak itu 

semuanyanperempuan yang jumlahnyanlebih dari dua,nmaka bagian 

merekandua pertiga darinharta yang ditinggalkan.nJika dia (anak 

perempuan) itunseorang saja, makandia memperolehnsetengah (harta 

yang ditinggalkan).nDan untuk keduanibu-bapak, bagian masing-

masing seperenamndari harta yangnditinggalkan, jika dia (yang 

meninggal) mempunyainanak. Jika dian(yang meninggal)ntidak 

mempunyainanak dan diandiwarisi oleh keduanibu-bapaknya (saja), 

maka ibunyammendapat sepertiga.mJika dia (yangmmeninggal) 

mempunyai beberapa saudara,nmaka ibunyanmendapat seperenam. 

 
17 ‘Abdurrahman bin Nas}ir bin ‘Abdillah as-Sa’di >, Taysi>r al-Kari>mnar-

Rahma>n finTafsi>r Kalamnal-Manan (Beirut: Muassasahnar-Risalah,n2000), I, 76. 
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(Pembagian-pembagianntersebut di atas)nsetelah (dipenuhi) wasiat 

yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya. (Tentang) orang 

tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara 

mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan 

Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.18 

 

Dalam pandangan ar-Rāzī, maksud ‘alīm-ḥakīm pada ayat itu 

merupakan penegasan bahwa pembagian Allah atas bagian-bagian 

waris sebagaimana disebutkan dalam ayat ialah lebih utama daripada 

pembagian yang disukai manusia, atau watak manusia condong 

kepadanya. Hal ini menurut ar-Rāzī karena Allah Maha Mengetahui 

(‘alīman) segala macam dan bentuk pengetahuan, sehingga tentu Dia 

juga mengetahui seluk-beluk bagian-bagian warisan, termasuk dari sisi 

manfaat dan bahayanya. Selain itu, asma>’ al-h}usna> ḥakīman pada 

penutup ayat tersebut menjadi penegasan bahwa Allah tidak 

memerintahkan sesuatu pun kecuali itu terbaik dan terbagus (aṣlah-

aḥsan). Oleh karena itu, tentu pembagian waris dari Allah lebih unggul 

dan utama dari pada pembagian yang diinginkan manusia.19 

Contoh di atas membuktikan adanya hubungan antara 

kandungan ayat dengan asma>’ al-h}usna> yang menjadi penutupnya, dan 

dalam kajian ini penulis akan mengarahkan pembahasan kepada 

argumentasi pemilihan dan pemasangan dua sifat tertentu dari asma>’ al-

h}usna>nyang dijadikannpenutup ayat, dinmana karakternmasing-masing 

asma>’nal-h}usna> yang menggambarkannkepribadian Tuhan kadang 

memiliki kesamaan arti,ndan terkadang pasangannasma>’ al-h}usna> 

tersebutntidak begitu memilikinrelevansi dengannkandungan ayat 

jikanhanya dipandang sekilas.nOleh karena itu,npilihan pasangan 

 
18 Q.S. an-Nisa>’ [4]: 11 dan Terjemah Kemenag 2002. 

19 Abū ‘Abdullāh Muḥammad bin ‘Umar ar-Rāzī,nMafātīḥnal-Gaib, cet. ke-

3 (Beirut: DārnIḥyā’ al-Turās \nal-‘Arabī,n1420 H), IX, 520. 
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asma>’ al-h}usna>ntersebut akan dikajinlebih dalam untuknmelihat 

hubungan antarnkedua asma>’ al-h}usna>ndan juga untuk melihat 

hubungan keduanya dengan pesan yang terkandung dalam struktur 

rangkaian ayat yang di tempatinya. 

Beberapa kajian tafsir,nketika menafsirkannayat-ayat mampu 

memberikan penjelasannpanjang lebar mengenainmaksud ayat tersebut, 

namun fenomena pasangannasma>’ al-h}usna> sebagainpenutup ayat 

seringkali terabaikan dan tidak mendapat ruang penafsiran yang layak, 

seakan-akan penutup ayat tersebut hanya sebagai pelengkap semata. 

Penulis berangkatndari sebuah keyakinannbahwa rangkaian diksinal-

Qur’an tidak hanyanunggul dari seginestetika, tapinjuga memiliki 

maksudndan tujuan dinsetiap penempatan katanya. 

Pada kajian ini penulis memilih untuk memfokuskan kajian 

kepada penafsiran ar-Ra>zi> dalamnkitab Mafa>ti>h}nal-Gaib. Pemilihan 

fokus kajian ini dilandasi oleh beberapa alasan, pertama, ar-Ra>zi> 

merupakan mufasir yang menaruh perhatian terhadap asma>’ al-h}usna>, 

ini dibuktikan dengan adanya karya khusus beliau yang berbicara 

tentang asma>’ al-h}usna>, kedua, ar-Ra>zi> juga merupakan mufasir yang 

menaruh perhatian terhadap munasabah20, selaras dengan seringnya 

beliau mengaitkan asma>’ al-h}usna>mpada penutup ayatmdengan 

kandungan ayatiyang ditempatinya. 

Selanjutnya, kajiannakan dibatasi hanya pada surah an-Nisa>’, 

tujuannya selain untuk mempermudah penelitian juga karena surah an-

Nisa>’ adalah surah yang paling banyak menggunakan ragam pasangan 

 
20 Lihat Abu ‘Abdillah Badruddin Muhammad bin Abdillah bin Bahadir az-

Zarkasyi,nal-Burha>n fin‘Ulu>m al-Qur’ann(Mesir: Dar Ihya’ al-Kutub al-‘Arabiyah, 

1957), I, 35-36. Lihat juga ‘Abd ar-Rahman bin Abi Bakar Jalal ad-Din as-Suyuthi, 

Al-Itqannfi ‘Ulum al-Qur’ann(Mesir: Al-Hai’ahnal-Mishriyah al-‘Amah linal-Kitab), 

III, 369. 
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asma’ al-h}usna sebagai penutup ayat, yaitu dengan 14 ragam asma’ al-

h}usna berpasangan yang tersebar di 33 ayat, dengan rincian “‘ali>m-

h}aki>m”  dan “gafu>r-rahi>m” terulang sebanyak 8 kali, “‘azi>z-h}aki>m” 

terulang sebanyak 3 kali, “tawwa>b-rahi>m”, “‘afuw-gafu>r” dan “sami>’-

bas}i>r” masing-masing terulang sebanyak 2 kali, “‘ali>m-h}ali>m”, “‘aliy-

kabi>r”, “‘ali>m-khabi>r”, “wa>si’-h}aki>m”, “ganiy-h}ami>d”, “syaku>r-‘alim”, 

“sami>’-‘ali>m”, dan “‘afuw-qadi>r” masing-masing terulang 1 kali. 

Dari 14 ragam pasangan asma’ al-h}usna di atas, penulis 

memilih satu untuk dijadikan objek kajian, yaitu ‘ali>m-h}aki>m, selain 

karena ‘ali>m-h}aki>m sebagai penutup ayat paling banyak ditemukan di 

surah an-Nisa>’, pemilihan kata ini juga dilandasi oleh beberapa alasan. 

Pertama, menurut al-Asy’ari (w. 323 H), tidak ada manusianyang bisa 

melepaskanndiri dari Allah dan keluar dari jangkauan pengetahuan-

Nya.21 Kedua, al-Ghazali (w. 505 H) menilai bahwa eksistensi nama-

nama Allah pada dasarnya tetap pada zat dan pengetahuan-Nya.22 

Ketiga, kata ali>m-h}aki>m seringkali dimaknai secara satu kesatuan, 

misalnya sebagaimana diterangkan ar-Ra>zi> (w. 606 H) bahwa 

sesungguhnya kata al-h}ikmah dan perubahan-perubahannya merupakan 

ibarat atas penguasaan pengetahuan yang paling utama. Oleh karena 

pengetahuan utama itu maka al-h}aki>m juga bermakna al-‘ali>m.23 

 

 

 

 
21 Abu> H{asan ‘Ali >nbin Isma>’ilnal-Asy’ari, Al-Iba>nahn‘an Us }u>l ad-Diya>nah 

(Mesir: Idarat at-Taba’ah al-Munirah, t.t.), 9. 

22 Abu H{amid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali,nAl-Maqs}ad al-
Asna>nfi Syarh} Asma>’iAllah al-H{usna>,iTahqiq Mahmud Baiju (Damaskus: As-S{abah, 

1999), 20. 

23 Fakhruddin Muhammad bin ‘Umar ar-Razi, Lawa>mi’ al-Bayyina>tnSyarh 
Asma>’nAllah Ta’a>lanwa as-Sifa>tn(Mesir: Matba’ah al-Syarafiyah, 1323 H), 209-210. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakangiyang telah dikemukakan, penelitian 

ini hendak memfokuskan pembahasannya pada persoalan penggunaan 

pasangan ‘ali>m-h}aki>m sebagai penutup ayat dalam Q.S. an-Nisa>’ 

perspektif ar-Ra>zi>. Kemudian dari fokus persoalan tersebut dapat 

dikembangkan pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemaknaan ar-Ra>zi> atas kata ‘ali>m-h}aki>m? 

2. Bagaimana relasi ‘ali>m-h}aki>m sebagai penutup ayat dengan 

kandungan ayat pada Q.S. an-Nisa>’ dalam penafsiran ar-Ra>zi>? 

 

C. Tujuan daniKegunaan Penelitian 

Adapun tujuan darinpenelitian ini adalahnuntuk menjawab 

rumusan masalah diiatas, yaitu: 

1. Untuk mengetahui pemaknaan ar-Ra>zi> atas kata ‘ali>m-h}aki>m. 

2. Mengetahui hubungan dan jenis munasabah ‘ali>m-h}aki>m 

dengan kandungan ayat berdasarkan penafsiran ar-Ra>zi> dalam 

Mafa>tih} al-Gaib. 

 

Adapun kegunaanndari penelitian ininadalah: 

1. Secara akademis, penelitiannini dapat memberikan sumbangsih 

pemikiran untuknmemperkaya khazanah ilmu pengetahuan 

dalammkajian al-Qur’an, khususnyammengenai munasabah 

pasangan asma’ al-h}usna> pada penutup ayat 

2. Memberikan pelajaran kepada pembaca, khususnya penulis 

secara pribadi, bahwa struktur kata demi katandalam al-Qur’an 

bukanlahisesuatu yang terjadiisecara kebetulan tapiimempunyai 

maksud dan tujuan di setiap penempatannya, yang mana semua 
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itu mempertegas bahwa keindahan strukturnteks-teks al-Qur’an 

merupakanisalah satuisisi kemukjizatannal-Qur’an. 

 

D. TinjauaniPustaka 

Tinjauan pustaka dalam penelitiannilmiah digunakan peneliti 

sebagairtolok ukur untuk mengambil posisi, agar penelitian ini tidak 

sama dengan penelitian-penelitianmyang telah adansebelumnya. 

Penelitian yang baik adalah penelitian yang tidak repetisi atau 

mengulang dari penelitian sebelumnya.24 

Agar posisi daniperbedaan penelitian iniilebih jelas dari kajian-

kajianiyang telah ada,imaka penting kiranyaimengetengahkan beberapa 

karya yang berkaitanndengan asma’ al-h}usna>, munasabah, dan tafsir 

Mafa>ti>h} al-Gaib. Di antaranya adalah buku yang berjudul 99 Jalan 

Mengenal Tuhan25 karya M, Zurkani Jahja.nBuku ini berusaha 

memaparkan pengenalan Allah melalui 99 nama-Nya yang agung 

(asma>’ al-h}usna>) yang ditunjang dengan dalil-dalil baik dari al-Qur’an 

maupun hadis tentang asma>’ al-h}usna>, lebih dari itu uraian dalam buku 

ini juga ditunjang dengan dalil-dalil ‘aqli> yang kemudian 

disempurnakan dengan pengenalanmAllah melalui perasaanmdan 

pengalaman yangidialami manusiaidalam kehidupannya. 

Buku yang berjudul Asmaul Husna:nRahasia, Makna, 

Khasiat26nkarya Abdul Mashud MuhammadnSalim. Buku ini 

menunjukkan bahwa asma>’ al-h}usna> tidak sajanmenjadi pintu masuk 

 
24 M. Alfatih Suryadilagan(dkk.), Pedoman PenulisannProposal dan Skripsi 

(Yogyakarta: FakultasnUshuluddin dan PemikirannIslam UIN SunannKalijaga, 

2013), 8. 

25 M. Zurkani Jahja,i99 Jalan Mengenal Allah (Yogyakarta:nPustaka 

Pesantren, 2010). 

26 Abdul MaqshudnMuhammad Salim, Asmaul Husna:nRahasia,nMakna, 

Khasiat, terj. Yusni AmrunGhozaly (Jakarta: Qaf, 2017). 
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untukmmengenal Allah,mtapi jugamuntuk menghampiri-Nya, dan 

meneladani sifat-sifat-Nya.nAsma>’ al-h}usna> dinsini diartikan sebagai 

wujud pengenalan sifat-sifat-Nya dalam bahasa kemanusiaan untuk 

dijadikannpanutan dalam pengembangannpotensi-potensi baikndalam 

diri manusia. Dalam buku ini, pembaca dituntun untuk menyelami 

samudranmakna setiapnasma’ dan merasakannpercikan keagungan 

(jalal) dan keindahann(jamal)-Nya dindalam diri masing-masing. 

Buku yang berjudul Menyingkap TabirnIlahi: Asma’ al-Husna 

dalam Perspektifnal-Qur’an27 karya M. QuraishnShihab. Buku ini 

mengajak sertanal-Qur’an menjelaskannarti nama-nama terbaik Allah 

(asma’ al-h}usna>) dengan memperhatikan konteks kosa kata yang 

digunakan. Buku inimmengajak pembacanyamuntuk melihat Allah 

dengan mata hatiibukan Allah yangnmaha pedih siksa-Nyandan maha 

besarnancaman-Nya, tetapinAllah yangnamarah-Nya dikalahkannoleh 

rahmat-Nya,nyang pintu ampunan-Nyanterbuka setiapnsaat. Buku ini 

mengajak pembacanya untuk kembali menyembahnAllah dan tidak lagi 

menyembahnagama, untuk kembalinmempertuhankannAllah dan tidak 

lagi mempertuhankannagama. Selain berisi uraian yang indah tentang 

asma’ al-h}usna>, buku ini juga menjabarkan petunjuk untuk meneladani 

sifat-sifat Allah dan dilengkapi do’a-do’ampraktis yang dapat 

dipraktekkan dalam kehidupanisehari-hari. 

Selain literatur bukundi atas, peneliti juga menemukan karya 

ilmiah berupa jurnal, skripsi, dan tesis yang berkenaan dengan tema 

kajian, di antaranya yaitu jurnal yang berjudul “Memahami Esensi 

Asma’ al-Husna dalam al-Qur’an (Implementasinya sebagai Ibadah 

 
27 M. Quraish Shihab,nMenyingkap Tabir Ilahi:nAsma’ al-Husnandalam 

Perspektifnal-Qur’an (Jakarta:nLentera Hati, 2005). 



 

13 

 

dalam Kehidupan)”28 oleh AbdnRahman R. Jurnal ini memberikan 

pemahaman tentang esensi asma>’ al-h}usna> dan implementasinya 

sebagai ibadah dalam kehidupan dengan mengemukakan enam point, 

yaitu tiga asma’ al-h}usna> yang berhubungan dengan zat Allah; al-

Wa>hid (Maha Esa) dan al-Ahad (Maha Tunggal), al-H{aq (Maha 

Benar), al-Quddu>s (Maha Suci) dan tiga asma’ al-h}usna> yang 

berhubungan dengan penciptaan; al-Kha>liq (Maha Pencipta), al-Ba>ri’ 

(Maha Mencipta/Menata) dan al-Mus}awwir (Maha Membentuk). 

Jurnal yang berjudul “Keserasian Penyebutan Asma’ al-Husna  

dalam al-Qur’an”29 oleh Ade NailulnHuda. Jurnal ini mengungkap 

keindahan peletakan asma’ al-h}usna>ndalam ayatnal-Qur’an dengan 

menyajikan beberapa penafsiran tentang lafaz} asma’ al-h}usna>  dan 

kaitannya dengan ayat yang ditutupnya dengan menerapkan hubungan 

keserasian (munasabah) antara kandungan ayat dan lafaz} asma’ al-

h}usna>  tersebut. 

Jurnal yangnberjudul “Ayat Sifat menurut Tafsiran Fakhr ad-

Din ar-Razi dalam karyanya Tafsir al-Kabir”30 oleh Mustaffanbin 

Abdullah dannAhmad Nazri binnZainol. Jurnal ini mendiskusikan 

secaranmendalam pemikiran Fakhrnad-Din ar-Razi tentangnAyat Sifat 

(ayat-ayatnal-Qur’an yangnada kaitannyandengan sifat-sifat Allah 

SWT) dalam karyanya Tafsir al-Kabir, yang tumpuan pembahasannya 

 
28 Abd RahmannR, “Memahami Esensi Asma’ul Husna dalam al-Qur’an 

(Implementasinya sebagai Ibadah dalam Kehidupan)”, Jurnal Adabiyah,nVol. XI, 

No.n2/2011. 

29 Ade Nailul Huda, “Keserasian Penyebutan Asma’ul Husna dalam al-

Qur’an”, Jurnal Nida’ al-Qur’an, Vol. 3, No. 1, Juni 2018. 

30 Mustaffa binnAbdullah dan AhmadnNazri bin Zainol, “Ayat Sifat menurut 

Tafsiran Fakhr al-Din al-Razi dalam karyanya Tafsir al-Kabir”, International 

Journalion Quranic Research,iVol. 1, No. 1, 2011. 
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adalah kepada aspek metodologi yang digunakan Fakhr ad-Din ar-

Razindalam memerincikan persoalan AyatnSifat dan penghujahan yang 

digunakanidalam menafsiri ayatitersebut. 

Skripsi yang berjudul “Relasi Al-Asma’ Al-Husna pada 

Penutup Ayat dengan Makna Ayat (Kajian Semantik atas Ayat-Ayat 

Surah al-Taubah)”31 oleh Ahmad Muttaqin. Skripsi ini memfokuskan 

pembahasan terhadap aplikasi semantikndalam melihatnayat-ayat yang 

ditutup dengannasma>’ al-h}usna>nserta hubunganninterpretatif asma>’ al-

h}usna> padanpenutup ayatndengan maknadayat itu sendirindalam surah 

at-Taubah. 

Skripsi yang berjudul “Dua Al-Asma’ Al-Husna yang 

Bergandengan dalam Al-Qur’an (Telaah Sami’un, ‘Alimun, ‘Azizun 

Hakimun, dan Ghafurun Rahimun dalam Surah Al-Baqarah)” oleh Suci 

Oktaviani32. Skripsi ini mengkhususkan pembahasan kepada dua al-

asma’ al-husna bergandengan yang terletakndi akhir ayat dalamnsurah 

al-Baqarah, dengan membatasi pada tiga pasangan al-asma’ al-husna; 

sami’un-‘alimun, ‘azizun hakimun, dan ghafurun-rahimun, kemudian 

dari tiap-tiap pasangan al-asma’ al-husna tersebut penulis mengambil 

tiga ayat dan menggunakan beberapa penafsiran dari kitab-kitab tafsir 

sebagai pelengkap pembahasan. 

 
31 Ahmad Muttaqin, “Relasi Al-Asma’ Al-Husna pada Penutup Ayat dengan 

Makna Ayat (Kajian Semantik atas Ayat-Ayat Surah al-Taubah)”. Skripsi 

FakultasiUshuluddin daniPemikiran IslamiUniversitas Islam NegeriiSunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2012. 

32 Suci Oktaviani, “Dua Al-Asma’ Al-Husna yang Bergandengan dalam Al-

Qur’an (Telaah Sami’un, ‘Alimun, ‘Azizun Hakimun, dan Ghafurun Rahimun dalam 

Surah Al-Baqarah)”. Skripsi Fakultas UshuluddinrUniversitas Islam NegerirSyarif 

Hidayatullah Jakarta, 2020. 
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Tesis yang berjudul “Munasabah dalam Tafsir Mafatih al-

Ghaib”33 oleh Endad Musaddad. Tesis ini mengkhususkan kajian 

terhadap penafsiran Fakhruddinnal-Razi menyangkut munasabah dalam 

tafsirnya Mafatihmal-Ghaib, selain itumjuga meliputi jenis-jenis 

munasabahiyang terdapat dalamitafsir Mafatih al-Ghaib. 

Tesis yang berjudul “Munasabah Kandungan Ayat dengan 

Asma’ al-Husna sebagai Penutup Ayat dalam Surah an-Nisa’ menurut 

Al-Maraghi”34 oleh Hasiolan. Tesis ini mengkhususkan kajian terhadap 

penggunaan munasabah oleh Ah}mad Must}afa al-Maraghi dalam 

menafsirkan kandunganiayat al-Qur’an dengannasma>’ al-h}usna> sebagai 

penutup ayat dalamisurah an-Nisa>’. 

Setelah menelaah beberapa literatur berupa buku, jurnal, skripsi, 

dan tesis yang telah peneliti paparkan di atas, peneliti menarik 

kesimpulan bahwasanya telah banyak buku, jurnal, skripsi, maupun 

tesis yang membahas mengenai asma>’ al-h}usna>, munasabah, dan juga 

tafsir Mafa>ti>h al-Gaib. Namun di sini peneliti belumnmenemukan 

penelitian yangnsecara khusus mengkajinmunasabah pasangan asma>’ 

al-h}usna> (‘ali>m-h}aki>m) sebagai penutup ayat dengan kandungan ayat 

pada Q.S. an-Nisa’ (telaah penafsiran ar-Razi dalamnkitab Mafa>ti>h}nal-

Gaib), inilah yangnmembedakan penelitianndalam tesis ini dengan 

penelitian yang telahrada sebelumnya. 

 

 

 
33 Endad Musaddad, “Munasabah dalam Tafsir Mafatih al-Ghaib”. Tesis 

Program PascasarjanaiUniversitas Islam NegeriiSyarif Hidayatullah Jakarta, 2005. 

34 Hasiolan, “Munasabah Kandungan Ayat dengan Asma’ Al-Husna sebagai 

Penutup Ayat dalam Surah an-Nisa’ menurut Al-Maraghi”. Tesis Fakultas 

UshuluddinnUniversitas Islam NegerinSyaruf Hidayatullah, Jakarta, 2020. 
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E. KerangkaiTeori 

Lantaran penelitian ini mengkaji fenomena penggunaan 

pasangan asma>’ al-h}usna> sebagai penutup ayat dalam Q.S. an-Nisa>’ 

dengan aksentuasi analisis pada aspek relasinya, baik relasi antar asma>’ 

al-h}usna> yang dipasangkan maupun relasinya dengan kandungan ayat 

yang ditempatinya, maka pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan munasabah35. 

Dalam pandangan Nasr Hamid Abu Zaid (w. 2010 M), 

munasabah pada dasarnya ada yang bersifat umum, khusus, rasional, 

ada pula yang perseptif, bahkan imajinatif. Menurut Abu Zaid hal ini 

mengindikasikan bahwa munasabah merupakan kemungkinan-

kemungkinan yang harus diungkap dan ditentukan pada setiap bagian 

teks oleh para mufasir. Meskipun demikian, mengungkapkan hubungan 

antar ayat dan antar surat bukan berarti menjelaskan hubungan-

hubungan yang benar-benar ada secara inheren dalam teks, melainkan 

membuat hubungan-hubungan antara akal mufasir dengan teks. Dengan 

cara yang demikian, hubungan-hubungan antara teks pun terungkap dan 

dapat dipahami.36 Oleh karena itu, muncul anggapan bahwa munasabah 

merupakan amrun ma’qūlun. Dengan demikian, apabila masuk akal, 

maka hubungan-hubungan yang diajukan dapat diterima. Munasabah 

sebagaimana diketahui juga merupakan kemungkinan-kemungkinan 
 

35 Al-Biqa’i (w. 885 H) mendefinisikan munasabah sebagai sebuah ilmu 

yang digunakan untuk mengetahui alasan-alasan dibalik susunan atau urutan bagian-

bagian al-Qur`an. Menurut al-Biqa’i, aspek terpenting dalam mengemukakan korelasi 

antar ayat adalah kajian yang berusaha mengungkap sebab-sebab yang menentukan 

tata letak suatu kata dalam sebuah ayat dan posisi ayat dalam suatu surat. Dalam 

pandangan al-Biqa’i, kajian seperti ini akan memberikan gambaran utama tentang 

posisi sebuah ayat dengan ayat-ayat lainnya, baik sebelum maupun sesudahnya. 

Burhanuddin Abi al-Hasan Ibrahim ibn Umar al-Biqa’i, Nadz}m ad-Dura>r fî Tana>sub 
al-A<ya>t wa as-Suwar (Kairo: Dar al-Kitab al-Islamiyah, 1984), I, 5-6. 

36 Nasr H{amid Abu> Zaid, Mafhum al-Nas}: Dirasah fi 'Ulu>m al-Qur'a>n, terj. 

Khoiron Nahdliyin (Yogyakarta: LKiS, 1993), 199. 



 

17 

 

yang diperoleh oleh subjek yang berinteraksi dengan al-Qur’a>n. Ia 

merupakan sesuatu yang muncul sebagai konsekuensi logis dari 

interaksi seseorang (pembaca) dengan al-Qur’a>n. 

Terkait hal tersebut, as-Suyuti (w. 1505 M) dan az-Zarkasyi (w. 

1392 M) menjelaskan bahwa bentuk hubungan dalam munasabah pada 

dasarnya terdiri atas: (1) ikatan dari sisi makananya seperti ‘am dan 

khash, ‘aqli, hissi, atau khayali, (2) keterkaitan internal seperti sebab-

akibat, ‘illat dan ma’lul, dua hal yang mirip, dua hal yang berlawanan, 

dan sebagainya,37 dan (3) keterkaitan eksternal.38 Terlepas dari hal 

tersebut, mengenai munasabah ini, ar-Rāzī juga berkomentar secara 

tidak langsung sebagaimana disebutkan oleh al-Suyuti dalam Al-Itqān 

fī ‘Ulūm al-Qur’ān bahwa rahasia-rahasia kandungan al-Qur’a>n paling 

banyak terletak pada hubungan-hubungan dan susunan-susunan ayat 

dan surah al-Qur’a>n.39 

Meskipun seperti itu, pada hakikatnya ilmu atau pengetahuan 

terkait munasabah tidaklah berdasarkan tauqifi, tetapi merupakan 

ijtihadi. Hal tersebut bagian dari usaha atau ijtihad seorang mufasir atau 

pembaca al-Qur’a>n dan berkaitan dengan pengetahuannya atas 

kemukjizatan al-Qur’a>n. Oleh sebab itu, jika hubungan-hubungan 

tersebut sesuai dengan kaidah atau hukum kebahasaan dan makna yang 

ditangkap halus serta serasi, maka munasabah tersebut dapat diterima. 

Sementara itu, bila korelasi antara ayat-ayat atau surat-surat dan 

 
37 As-Suyut}i, Al-Itqa>n fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Kairo: Da>r al-Fikr, 1979), II, 

108. 

38 Az-Zarkasyi, Al-Burhān fī ‘Ulūm al-Qur’an, Tahqiq Muhammad Abū al-

Faḍl Ibrahim (Beirut: Dār Ihyā’ al-Kutub al-‘Arabiyah ‘īsā al-Bābī al-Ḥalabī, 1957), 

I, 35. 

39 As-Suyut}i, Al-Itqa>n fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n, II, 108. 
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sebagainya itu bertentangan dengan hukum-hukum dan tradisi 

kebahasaan, maka tidak dapat disebut sebagai munasabah, atau tertolak. 

Munasabah merupakan bagian ‘ulu>m al-Qur’a>n yang cakupan 

topiknya cukup luas, sebagaimana telah dijelaskan di atas. Sementara 

pada bagian ini, fokus pembahasannya ialah pada munasabah faṣīlah 

dengan kandungan ayat. Adapun mengenai munasabah penutup ayat 

dengan kandungan ayat, az-Zarkasyi memandang setidaknya ada empat 

macam makna yang dihasilkan, yakni at-tamkīn, at-taṣdīr, at-tausyīkh, 

dan al-īgāl.40 Istilah yang pertama disebut menurut az-Zarkasyi ialah 

berfaedah mempertegas atau memperkokoh kandungan ayat atau 

pernyataan. Yakni, penutup ayat menjadi penegasan atas makna yang 

terkandung dalam ayat, bahkan bila penutup tersebut tidak ada, bisa 

jadi ada makna yang tidak tercapai atau dapat terjadi kekeliruan atas 

makna utuh kandungan ayat. Mengenai hal ini az-Zarkasyi memberikan 

contoh ayat, Lā tudrikuhu al-abṣār wa huwa yudriku al-abṣār wa huwa 

al-laṭīf al-khabīr,41 dan menegaskan bahwa penutup ayat berupa kata 

wa huwa al-laṭīf menegaskan bahwa segala sesuatu yang halus (laṭīf) 

memang tidak dapat dijangkau penglihatan mata telanjang.42 

Adapun maksud at-taṣdīr ialah apabila kata yang menjadi 

penutup ayat sudah disebutkan dalam badan ayat, baik di permulaan 

maupun tengah ayat. Munasabah yang dapat disebut demikian 

contohnya ialah pada ayat Faḍḍalnā ba‘ḍahum ‘alā ba‘ḍin wa-lal-

ākhiratu akbaru darajātin wa akbaru tafḍīlā.43 Hal ini karena penutup 

ayat berupa kata tafḍīlā (perubahan dari faḍl) memiliki kecocokan 

 
40 Az-Zarkasyi, Al-Burhān fī ‘Ulūm al-Qur’an, I, 78. 

41 Q.S. Al-An‘ām [6]: 103. 

42 Az-Zarkasyi, Al-Burhān fī ‘Ulūm al-Qur’an, I, 79–80. 

43 Q.S. Al-Isrā’ [17]: 21. 
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dengan kata sebelumnya dalam ayat tersebut, yakni faḍḍalnā.44 

Sementara maksud dari at-tausyīkh ialah makna penutup ayat sudah 

tersirat pada badan ayat atau secara tidak langsung telah disebutkan 

oleh rangkaian kata-kata sebelumnya. Hal ini juga berarti bahwa 

kandungan atau jiwa penutup ayat sudah disinggung sebelum bagian 

penutup ayat, sehingga ada pandangan yang menilai bahwa penutup 

ayat bahkan sudah diketahui sebelum disebutkan. Az-Zarkasyi 

mencontohkannya pada ayat, Wa āyatun lahum al-lail naslakhu minhu 

al-nahār fa iżā hum muẓlimūn,45 bahwa kata muẓlimūn sebelum disebut 

pun sudah ada maknanya yang tersirat dalam badan ayat.46 Sedangkan 

al-īgāl terjadi ketika suatu ayat yang pada dasarnya sudah dianggap 

cukup maknanya meskipun bila tidak ada kata penutup pada ayat 

tersebut. Oleh karena itu, al-īgāl disebut sebagai pelengkap atau 

penambah keterangan atas makna ayat yang sudah “utuh”. Mengenai 

hal ini, az-Zarkasyi memberikan contoh pada ayat, Afaḥukma al-

jāhiliyyati yabgūn wa man aḥsana minallāhi ḥukman li-qaumin 

yūqinūn,47 bahwa ayat tersebut sebenarnya bisa dianggap cukup 

meskipun hanya sampai pada kata ḥukman, sementara penutup ayat 

merupakan penambah keterangan.48 

Demikianlah paparan teori munasabah yang ditawarkan oleh az-

Zarkasyi dalam al-Burhan fī ‘Ulūm al-Qur’ān. Penggunaan teori 

munasabah sebagai kerangka (baca: pendekatan) analisis ini dibangun 

di atas asumsi bahwa teori tersebut sangat baik untuk mengungkap 

 
44 Az-Zarkasyi, Al-Burhān fī ‘Ulūm al-Qur’an, I, 78 dan 94. 

45 Q.S. Yāsīn [36]: 37. 

46 Az-Zarkasyi, Al-Burhān fī ‘Ulūm al-Qur’an, I, 95. 

47 Q.S. Al-Mā’idah [5]: 50. 

48 Az-Zarkasyi, Al-Burhān fī ‘Ulūm al-Qur’an, I, 96. 
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aspek kemukjizatan al-Qur’an (i’ja>z al-Qur’an) terutama tentang 

keindahan bahasa, pemilihan kata, dan keserasian susunan kala>mnya di 

satu sisi, serta mengungkap keterkaitan makna di sisi lain. Termasuk 

pada keindahan peletakkan asma>’ al-h}usna> di tiap kalimat yang 

menunjukkan bahwa tiap kata dalam al-Qur’an dan tiap asma>’ al-h}usna> 

yang diletakkan dalam ayat-ayat al-Qur’an diletakkan sesuai 

keserasiannya dan ikatan makna yang saling terkait.49 

 

F. MetodeiPenelitian 

Metode penelitian merupakannprosedur dalam melakukan 

penelitian. Dalam hal ininmetode penelitian menyangkutnbagaimana 

penulisnmengumpulkan data dannmenganalisa data.50 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasukndalam jenis penelitiannkepustakaan 

(libraryiresearch).51 Data-data penelitian sepenuhnya diperolehidari 

bahan-bahan pustakantertulis yang berupanbuku atau kitab, laporan 

hasilipenelitian, makalah,njurnal ilmiah,natau literatur-literatur lain. 

2. SumberiData 

Dilihat dari sifatnya, sumber data dapat dikelompokkan 

menjadindua macam, yaitu sumber datanprimer dan sumberndata 

sekunder. Sumbermdata primer yaitumsumber-sumber yang 

memberikan data langsungnterkait objek penelitian,nsedangkan 

 
49 Huda, “Keserasian Penyebutan Asma> al-H{usna>…”, 77. 

50 Adib Sofia,nMetode PenulisannKarya Ilmiahn(Yogyakarta: KaryanMedia, 

2012), 102. 

51 Library research adalahnpenelitian yang menitikberatkannpada literatur 

denganncara menganalisis muatannisi dari literatur-literaturnterkait dengan penelitian. 

LihatiSutrisnonHadi, MetodologinResearch (Yogyakarta:iAndi Offset, 1994), 3. 
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sumber datansekunder yaitunsumber-sumbernyang diambil dari data 

lain karenaimemiliki hubunganidengan objek kajian.52 

Lantaran penelitian ini mengkaji fenomena pasangan asma>’ 

al-h}usna> sebagai penutup ayat dalam Q.S. an-Nisa>’ perspektif ar-

Ra>zi>, makansumber data primernya adalahnTafsir Mafa>tih}nal-Gaib 

dan karya ar-Ra>zi> yang membahas tentang asma>’ al-h}usna>. 

Sedangkan data sekundernya akanndigali darinsumber-sumber 

dalamntiga kategori berikut.nPertama, literatur-literatur tafsir al-

Qur`an. Kedua, literatur yang membahas tentang asma>’ al-h}usna> 

secara umum. Ketiga, literatur-literatur lain yang relevan, seperti 

‘ulu>mnal-Qur’a>n, ta>ri>kh al-Qur’a>n, i’ja>znal-Qur’a>n, metodologi 

penelitian, sejarah Islam, ilmu bahasa, dan lain sebagainya. 

3. Metode PengumpulanData 

Dengan datanpenelitian yang tersebar dinbanyak literatur, 

maka dalam penelitianmini peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan dokumenter53 atau teknikmelisitasi dokumen.54 

Dengan teknik tersebut,rsetiap kepingiinformasi akan diperlakukan 

sebagai data yang bernilai samaruntuk kemudian diklasifikasi,idan 

diperbandingkanisatu sama lain. 

4. Langkah-Langkah OperasionalrPenelitian 

Secara operasional, penelitiannmenempuh langkah-langkah 

sebagai berikut: 

 
52 Winarno Surakhmad,nPengantar Penelitian Ilmiahn(Bandung: Tarsito, 

1982), 134. 

53 Teknik dokumenter adalahnteknik pengumpulan datandari sumber-

sumberntertulis. Lihat SuharsininArikunto, ProsedurnPenelitian:nSuatunPendekatan 

Praktek,ncet. ke-12 (Jakarta: RinekanCipta, 2002), 206. 

54 Maryaeni, MetodenPenelitian Kebudayaann(Jakarta: Bumi Aksara,n2005), 

73. 
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a. Menentukan pokok permasalahan penelitian. 

b. Mencari dan mengumpulkan (inventarisasi) data penelitian, 

baik primer maupun sekunder, yang teknis umumnya telah 

dikemukakan pada bagian terdahulu. Adapun teknis 

praktisnya meliputi langkah-langkah berikut: 

1) Mengumpulkan ayat-ayatiyang menggunakan pasangan 

‘ali>m-h}aki>m sebagai penutup ayat dalam Q.S. an-Nisa>’ 

melalui al-Qur`an secara manual 

2) Mengumpulkan data tentang asma>’ al-h}usna> dari buku 

dan hasil kajian berupa tesis, skripsi, dan jurnal, baik 

dalam kerangka kajian al-Qur`anrdan tafsir maupunrdi 

luar ranahrkajian tersebut 

3) Mengumpulkan informasi terkait makna ’ali>m-h}aki>m 

dari karya khusus ar-Ra>zi> yang membahas asma>’ al-

h}usna> dan juga dari beberapa kitab atau kamus leksikon 

Arab 

4) Mengumpulkan data dari tafsir Mafa>tih} al-Gaib terkait 

penafsiran ar-Ra>zi> atas pasangan ’ali>m-h}aki>m yang 

menjadi penutup ayat dalam Q.S. an-Nisa>’.  

c. Menyeleksi dan mengklasifikasi data-data penelitian sesuai 

kebutuhan (tema dan pokok permasalahan) penelitian.  

d. Mengolah data-data dengan cara menganalisisnya satu per 

satu maupun secara keseluruhan dengan menggunakan 

metode deskriptif-analitis. Secara garis besar langkah-

langkah analisis yang ditempuh meliputi: 

1) Menjelaskan makna dari ‘ali>m-h}aki>m dan hubungan 

antara keduanya 
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2) Menjelaskan munasabah ‘ali>m-h}aki>m sebagai penutup 

ayat dengan kandungan ayat berdasarkan penafsiran ar-

Ra>zi>ndalam Mafa>ti>h}nal-Gaib 

3) Mengategorikan munasabah ‘ali>m-h}aki>m yang menjadi 

penutup ayat dalam Q.S. an-Nisa’ ke beberapa jenis 

munasabah sesuai teori yang digunakan 

4) Mengklasifikasikan menjadi beberapa tema terkait ayat-

ayat yang menggunakan pasangan ‘ali>m-h}aki>m sebagai 

penutup ayat dalam Q.S. an-Nisa’. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Penulis Penulis menyusun penelitian ini ke dalam limanbab, 

masing-masingmbab akan dijelaskanmsecara komprehensif agar 

penelitian ini menghasilkanisebuah penelitianiyang sistematis. 

Bab I yaitunpendahuluan, disini penulis mengawali dengan 

memaparkan latarmbelakang masalah yangmberisi tentang alasan 

akademik pengangkatan tema ini.nTujuan dan kegunaan penelitian juga 

akan dijelaskanrdalam rangka mempertegasrurgensi penelitian dan nilai 

kontribusi yang bisa diambil. Tinjauan pustaka juga akan 

diketengahkanruntuk memperjelasndan membedakannposisi kajian ini 

dengan karya-karyarsebelumnya. Metodenpembahasan dannitahapan 

ilmiah yangvakan dilalui jugarakan dipaparkan agarrkajian ini lebih 

terarah dan sistematis.nTerakhir yaitu sistematikanpembahasan yang 

berupanpembagian fokus kajianrbab per bab. 

Padanbab II, memaparkannsekilas tentang asma>’ al-h}usna>, 

menyangkut pengertian, jumlahnbilangan, dan pendapat-pendapat 

ulama tentang asma>’nal-h}usna>. 
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Pada babrIII, menjelaskan tentangrbiografi tokoh yang diangkat 

sebagai objek kajian yaitu Fakhruddin ar-Ra>zi> yang meliputi: latar 

belakang kehidupan, karya, pemikiran, serta latar belakang dan metode 

penulisan tafsir Mafa>tih} al-Gaib. 

Pada bab IV, menjelaskan makna ‘ali>m-h}aki>m serta hubungan 

dan jenis munasabahnya sebagai penutup ayat dengan kandungan ayat 

berdasarkan penafsiran ar-Ra>zi> dalam Mafa>tih} al-Gaib. 

Pada bab V penulis akan memaparkannkesimpulan yang 

diselaraskan dengan sistematikanpembahasan untuk mempermudah 

penelusuran terhadap permasalahannyang dikemukakanrdan jawaban 

atas permasalahan tersebut. Selanjutnya, saran-saran untuk 

pengembangan ke depan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan penafsiran ar-Rāzī terkait pasangan 

asma >’ al-h}usna> ‘alīm-ḥakīm dalam kedelapan ayat surah an-Nisā’, 

diketahui bahwa ar-Rāzī memaknai kata ‘alīm dalam beberapa makna, 

sesuai dengan bentuk masing-masing katanya, meliputi 'ilmullah, 

entitas yang mengetahui, Maha Mengetahui, lebih mengetahui, 

pengajar/ yang mengajarkan, mengetahui, dan ada pula yang 

mengandung makna mubalaghah dari bentuk-bentuk kata dan makna 

lainnya. Yang terakhir disebut ini menurut ar-Rāzī merupakan bagian 

dari 99 nama Allah. Bagi ar-Rāzī, pengetahuan Allah berbeda dengan 

pengetahuan yang lain, karena pengetahuan-Nya tunggal, tidak 

berubah, tidak terkait dengan indera, tidak memiliki batas, dan bersifat 

d}aru>ri>. 

Adapun kata ḥakīm dan perubahannya menurut ar-Rāzī 

mengandung beberapa makna, yakni terkait dengan kecakapan dan 

kesempurnaan, ibarat atas penguasaan pengetahuan yang paling utama, 

dan terbebasnya Allah dari melakukan sesuatu yang tidak patut. Selain 

itu, kata ini bagi ar-Rāzī juga memiliki hubungan dengan kata 

sebelumnya, yakni al-ḥikmah al-naẓariyah, ada ilmu yang 

eksistensinya tidak atas kuasa dan usaha serta perbuatan manusia. Kata 

ini dimaknai oleh ar-Rāzī bertalian dengan pengetahuan. 

Kedua kata tersebut, dalam pemaknaan ar-Rāzī terlihat saling 

bertalian, bahkan setelah ditinjau dari karya lain di luar karya tafsirnya. 

Adapun dalam mengenai penafsiran ar-Rāzī atas relasi ‘alīm-ḥakīm 

dalam surat an-Nisā’, diketahui bahwa tafsir yang ia tawarkan tidak 
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terlepas dari konteks pembicaraan ayat. Meskipun pada beberapa ayat 

secara literal pasangan asma >’ al-h}usna> itu tampak berdiri sendiri, 

namun ar-Rāzī memberikan penafsiran yang bertalian dengan 

kandungan ayat. 

Penafsiran yang dilakukan oleh ar-Rāzī terkait kata al-‘alīm dan 

al-ḥakīm pada dasarnya tidak melenceng dari pemaknaan yang 

biasanya berlaku dalam bahasa. Selain itu, penafsiran ar-Rāzī juga 

memperkuat bahwa kata yang digunakan al-Qur’a>n memiliki konteks 

bahasa dan kebudayaan, oleh karenanya makna yang diproduksi dari 

kata-kata dalam al-Qur’a>n pun tidak pernah lepas dan bertolak 

belakang dengan makna praktik kebahasaan. 

Sedangkan untuk munasabah penutup kedelapan ayat dalam 

surat an-Nisā’ dengan kandungan ayat dilihat dari penafsiran ar-Rāzī, 

bila diringkas diketahui bahwa yang tergolong dalam munasabah at-

tamkīn ialah ayat 11, 17, 24, 92, 111, dan 170. Adapun yang tergolong 

munasabah at-tausyīkh hanya pada satu ayat, yakni 26. Sementara 

munasabah al-īgāl ditemukan pada ayat 104. Tidak ada munasabah at-

taṣdīr, karena secara redaksi ayat juga tidak terdapat ayat yang 

memiliki kesamaan kata dengan penutup ayat. 

 

B. Saran 

Setelah selesainya penulisan skripsi ini, peneliti akan 

memberikan saran-saran yang diharapkan dapat membantu para peneliti 

selanjutnya dalam perjalanan penelitian yang akan dilakukan. Selain 

bagi calon peneliti selanjutnya, saran ini juga dapat bermanfaat bagi 

para pembaca. Di antaranya adalah, 

1. Dalam penelitian pustaka ini, peneliti harus benar-benar 

menyiapkan mental untuk terjun ke objek yang akan ditelitinya. 
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Dalam artian, peneliti harus mengetahui kemampuan diri 

sendiri, pada aspek mana calon peneliti menguasai objek. 

2. Sama seperti penelitian lapangan, penelitian pustaka juga 

membutuhkan IPD (Instrumen pengumpulan data), sebagai 

susunan penulisan yang dibutuhkan agar dalam perjalanan 

penulisan akan mudah dan terarah.  

3. Management waktu sangat diperlukan untuk menyelesaikan dan 

mencapai target maksimal dan terbaik. 

4. Pasangan asma>’ al-h}usna> sebagai penutup ayat masih sangat 

terbuka untuk dijadikan objek kajian. Selain itu, makna dan 

pemahaman yang didapat dari hasil pembacaan atas pasangan 

asma>’ al-h}usna> dan hubungannya dengan kandungan ayat perlu 

diaktualisasikan dan dikontekstualisasikan. Sebab, beberapa 

penelitian hanya berhenti pada penggalian makna, belum 

sampai pada wilayah praktis. 

5. Selain pasangan ‘alīm-ḥakīm, masih banyak pasangan asma>’ al-

h}usna> yang perlu digali makna-hubungannya dengan ayat, bisa 

dengan membandingkan antara hasil pembacaan dalam tafsir 

bil-ma`tsur dengan tafsir bir-ra`yi. Dengan demikian, akan 

diperoleh makna yang lebih utuh, dari sisi naqliyah dan aqliyah. 
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